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ABSTRAK

Penelitian telah dilakukan dengan tujuan untuk rapatkan informasi
tentang pengaruh tepung daun gamal dan daun kelmgai sumber protein
dalamurea cassava blok (UCB) terhadap kecernaan bahan kering, bahan iggan
kadar VFA, dan Nkl cairan rumen pakan jerami padi secarwitro. Penelitian
dilaksanakan dengan mempergunakan rancangan aughaje (RAL) dengan 3
perlakuan dan 5 ulangan. Sehingga secara kesetutettapat 15 unit penelitian.
Adapun ketiga perlakuan tersebut adalah: Perlakugarami padi + UCB yang
ditambah tepung daun kelor); B (jerami padi + UGBy ditambah tepung daun
gamal), dan C (jerami padi + UCB yang ditambah mgpdaun kelor dan daun
gamal). Varibel yang diamati adalah kecernaanm&kang (KCBK), kecernaan
bahan organik (KCBO)n-vitro, produksivollatile fatty acid (VFA), produksi
NHs, dan pH supernatan. Hasil penelitian mendapatkdiwa KCBK, KCBO
invitro, VFA, NHs, dan pH supernatan pada ketiga perlakuan berbgde n
(P<0,05). Penggunaan daun gamal sebagai sumbeeimprgiada UCB
menghasilkan KCBK, KCBO, VFA, NHtertinggi dibandingkan dengan daun
kelor maupun kombinasi antara daun gamal dan delan. k

Kata kunci:kecernaan, UCB, daun kelor, daun gamal, in-vitro

EFFECT OF USING GLIRICIDIA (Gliricidia sepium) AND
MORINGA (Moringaoleifera) LEAVESMEALSIN
UREA CASSAVA BLOCK (UCB) ON DIGESTIBILITY,
VOLLATILE FATTY ACID, AND NH3IN-VITRO.

ABSTRACT

The experiment has been conducted in order tothewffect ofGliricidia
sepium andMoringa oleifera leaves meal a source of protein in urea cassaek blo
(UCB) to the digestibility dray matter and orgammatter , VFA and ammonia
concentration with rice straw diet. The experimsgitin completely randomized
design using three treatment. The treatment ardrige straw + UCB with
Moringa; B (rise straw + UCB wittGliricidia sepium, and C (rise straw + UCB
with Moringa and Gliricidia sepium). The observed variable are: dry matter,



organic matter digestibility, volatile fatty acidmmonia concentration, and pH
rumen juice. From the result can be concludedhay matter and organic matter
digestibility in-vitro, VFA , ammonia and pH rumejuice from the three
treatment, significantly deffren (P<0.05). Thdimation of Glirisidia leaves meal
as protein source in UCB, given the highest draytenaand organic matter
digestibility, VFA and ammonia compare to the atiion of Moringga leaves
meal or the combination of bo@lirisidia sepium andMoringga leaves meal.

Key words :In-vitrro, digestibility, UCB, Moringa, Gliricidia sepium

PENDAHULUAN

Urea cassava blok (UCB) adalah pakan konsentrahg ybentuk dan
fungsinya hampir sama dengan urea molasis blok (YMBerbedaannya ada
pada sumber karbohidratnya, dimana pada UMB merakgum mollasis
sedangkan pada UCB menggunakassava. Hal ini perlu dilakukan mengingat
pada tempat tertentu cassava mudah didapat damanyargnurah, sedangkan
molasis pada daerah tertentu menjadi mahal karena Ipengangkutan. UCB
adalah suplemen pakan berbentuk padat yang menggumudea dan cassava serta
ditambah bahan pakan yang mengandung protein, ied@ngmineral (Preston,
1995). UCB dapat digunakan sebagai pakan suplemtrk gernak ruminansia
yang diberi pakan berserat dengan kandungan uresgy y@pat untuk

meningkatkan konsentrasi amonia dalam rumen.

Pemakaian tepung daun keldddringa oleifera) dan tepung daun gamal
(Gliricidia sepium) sebagai sumber protein dalam pakan penguat tedalgak
diterapkan. Hasil penelitian Murre al., 2003 mendapatkan bahwa tepung daun
kelor dapat menggantikan bungkil biji kapok sebagalemen pakan 20% dari
ransum domba sedang tumbuh. Sementara itu GlaidiBa dipakai sebagai
pakan suplemen sebanyak 15% dari ransum tanpa paham urea (Pathirana
and Orskov, 1995). Penggunaan daun kelor dan daoralgpada UMB sudah
dilakukan oleh Firsoniet al. (2005) dimana didapatkan bahwa UMB yang
mengandung daun kelor memberikan hasil yang leaik dibandingkan dengan

daun gamal.

Berdasarkan uraian diatas bahwa daun kelor dan gamnal mempunyai

kemampuan sebagai pakan suplemen pada UMB, ma&an gednelitian ini akan



dicobakan penggunaan daun kelor dan daun gamad p&& untuk mengetahui
peranan kedua sumber protein itu terhadap metat®ligakan dalam rumen
ternak ruminansia secairavitro

UMB adalah pakan suplemen pada ternak ruminansiag ydapat
meningkatkan efesiensi pencernaan, sehingga alkhinmgningkatkan produksi
ternak. UMB mempunyai beberapa keunggulan: 1) daeaiambah nafsu makan;
2) Sebagai sumber protein (NPN), energi dan minetah 3) merangsang
pertumbuhan mikroba rumen sehingga dapat meningkad&cernaan.

Suplementasi urea sudah sering digunakan sebagéiesiprotein kasar
ekonomis, dan dapat meningkatkan efesiensi konpaksin pada sapi yang diberi
jerami padi (Galinat al., 2000; Loestt al., 2001; Ortizet al., 2001) tetapi urea
cepat melepas N dalam rumen, sehingga dapat meuoksioamonia pada level
toksik bila dosisnya berlebihan. Kelebihan amoniemen dapat menimbulkan
keracunan yang ditandai dengan tremor, salivasig yaearlebihan, bernapas
terengah-engah kembung dan tetani. Untuk mempedapdlepasan amonia di
rumen @glow release ammonia = SARA) dari hidrolisa urea dapat dilakukan
dengan sistem penyediaannya dalam bentuk jilata(anelasis blok = UMB)
sehingga akan tersedia terus menerus dalam juratiikits Harga molasis pada
daerah tertentu menjadi mahal karena biaya angkstdnngga penggunaannya
dalam UMB diganti dengacassava (ubi kayu) sehingga namanya menjadi UCB
(urea cassava blok). Winarni 2002 menyatakan bahwa pemberian UMB d&B
pada sapi perah mendapatkan bahwa konsumsi rata&CeatP, Mg, Na dan K
berbeda tidak nyata. Ubi kaywagssava) sebagai sumber pati mengandung
energi yang tinggi tetapi rendah kandungan proteinfiKiyothong & Wanapat,
2004; Wanafat & Khampa, 2007). Selain itu ubi kayengandung karbohidrat
non-struktural lebih tinggi dari pada jagung (Somretal., 2000; Chanjulat al.,
2003).

Tanaman leguminosa merupakan hijauan pakan yangluksmya
berkesinambungan dan memiliki nilai lebih dalamdwargan protein, mineral dan
vitamin sehingga dapat mengatasi kendala ketemegakan sepanjang tahun.
Gamal dapat dimanfaatkan sebagai pakan basal t&araking maupun pakan

campuran melalui proses pelayu@iiricidia kaya akan protein (23% CP) dan



kalsium (1,2%), kandungan seratnya tinggi (45% Ni4&)g membuatnya sangat
baik sebagai sumber hijauan untuk ternak ruminassida mengandung mineral
dalam jumlah yang cukup (kecuali fosfor dan tempagatuk memenuhi
kebutuhan ternak di daerah tropis (Tabel 1).

Tabel 1 Komposisi Kimia Daun Gamal Berdasarkan Bdfering

nsurtars pRomposs, - Komess,
GE (kcal/kg) 4,55 — 4,57
Serat Kasar (%) 13,89 - 15,01
ADF 45,2
NDF 47,5
Protein Kasar (%) 31,97 - 35,92 26,7
Kadar Abu (%) 8,34 - 11,22 6,3

Sumber: 1) Nitiset al. (1985); 2) Sancheat al. ( 2005)

Daun gamal dapat dimanfaatkan sebagai pakan bes@kt kambing
maupun pakan campuran melalui proses pelayuan.iMeskikian, pemanfaatan
daun gamal semata-mata ternyata belum mampu mdkanju tingkat
produktivitas ternak yang baik. Hal tersebut kenkiman besar disebabkan oleh
tidak tercukupinya unsur-unsur nutrisi yang pentiadanya zat anti nutrisi dan
rendahnya palatabilitas. Oleh karena itu dibutuhlsaratu teknologi untuk
mengoptimalkan produktivitas ternak melalui upayplementasi pakan.Tanaman
kelor mengandung gizi yang tinggi dan sangat befa@runtuk perbaikan gizi

terutama kandungan vitamin dan asam aminonya (T3bel

Tabel 2. Kandungan gizi tanaman kelbtofinga oleifera, Lamk) (per 100 g)

Biji Daun Tepung daun

Kadar Air (%) 86.9 75.0 7.5
Calori 26 92 205
Protein (g) 2.5 6.7 27.1
Lemak (g) 0.1 1.7 2.3
Carbohydrate (g) 3.7 13.4 38.2
Fiber (g) 4.8 0.9 19.2
Minerals (g) 2.0 2.3 -
Ca (mg) 30 440 2,003
Mg (mg) 24 24 368
P (mg) 110 70 204
K (mg) 259 259 1,324

Cu (mg) 3.1 1.1 0.57




Fe (mg) 5.3 7 28.2
S (mg) 137 137 870
Oxalic acid (mg) 10 101 1.6%
Vitamin A - B carotene (mg) 0.11 6.8 16.3
Vitamin B -choline (mg) 423 423 -
Vitamin B1 -thiamin (mg) 0.05 0.21 2.64
Vitamin B2 -riboflavin (mg) 0.07 0.05 20.5
Vitamin B3 -nicotinic acid (mQ) 0.2 0.8 8.2
Vitamin C -ascorbic acid (mg) 120 220 17.3
Vitamin E -tocopherol (mg) - - 113
Arginine (g/16g N) 3.6 6.0 1.33%
Histidine (g/16g N) 1.1 2.1 0.61%
Lysine (g/16g N) 15 4.3 1.32%
Tryptophan (g/16g N) 0.8 1.9 0.43%
Phenylanaline (g/16g N) 4.3 6.4 1.39%
Methionine (g/16g N) 1.4 2.0 0.35%
Threonine (g/16g N) 3.9 4.9 1.19%
Leucine (g/16g N) 6.5 9.3 1.95%
Isoleucine (g/16g N) 4.4 6.3 0.83%
Valine (g/16g N) 54 7.1 1.06%

(FromMoringa oleifera: Natural Nutrition for the Tropics by Lowell Fuglie)

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkanrmési tentang dampak
tepung daun kelor dan daun gamal sebagai sumbgziprdalam menunjang
metabolisme mikroba rumen. Hasil penelitian iniaddpkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai penggunaan daun kelor danon gamal sebagai
sumber protein UCB dalam meningkatkan efesiensabmtisme dalam rumen..
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanaacawal pengembangan
IPTEK dalam optimalisasi pemanfaatan limbah jerpadi dalam pengembangan

usaha peternakan sapi yang efisien.

MATERI DAN METODE

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Lab. Nutrisi Ternak FakaltaPeternakan
Universitas Udayana, Lab. Analitik Universitas Udag, Bukit Jimbaran, dan
Lab. Nutrisi Ternak Institut Pertanian Bogor, Bodawa Barat.
Materi Penelitian.

Cairan rumen yang digunakan diambil dari isi runbemak sapi yang
dipotong di rumah potong hewan. Untuk mendapataran rumen yang segar

dalam pengangkutannya menggunakan termos air ga@hasyga panasnya dapat



dipertahankan. Sampel pakan yang digunakan adalamij padi yang sudah
digiling dan UCB yang mengandung daun kelor dan W@Bg mengandung daun
gamal maupun kombinasi daun gamal dan daun kelor.
Rancangan Per cobaan

Penelitian dilaksanakan dengan mempergunakan rgacagcak lengkap
(RAL) 3 perlakuan dan 5 ulangan. Sehingga secaseallihan terdapat 15 unit
penelitian. Adapun ketiga perlakuan tersebut adalaHakuan A (jerami padi +
UCB yang ditambah tepung daun kelor); B (jeramiipadJCB yang ditambah
tepung daun gamal); dan C (jerami padi + UCB yatgmbah tepung daun kelor
dan daun gamal). Komposisi bahan yang digunakamndpembuatan UCB dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Komposisi bahan pakan yang digunakan dpiembuatan UCB

Bahan UCB kelor (%) UCB gamal UCB kelor

(%) gamal (%)
Cassava 38,0 38,0 38,0
Dedak 13,0 13,0 13,0
Tp daun kelor 25,0 - 12,5
Tpdaun gamal - 25,0 12,5
Urea 6,0 6,0 6,0
Semen 10,0 10,0 10,0
Garam 5,0 5,0 5,0
Mineral 3,0 3,0 3,0

Variabel yang diamati.
Pengamatan dilakukan terhadap variabel-varialréduie
Kecernaan bahan kerimg-vitro (KCBK)
Kecernaan bahan organikvitro (KCBO)
Produksi vollatile fatty acid (VFA) supernatan(VFA)

Produksi NH supernatan

o kr 0N PE

Nilai pH supernatan

Pengukuran Kecernaan In-vitro (Tilley, dan Terry 1966)
Pengambilan Cairan Rumen
Termos diisi dengan air panas sehingga mencapai 8diC. Cairan

rumen di ambil dari sapi pistula (jika tidak adgpatmengambil cairan rumen



dari Rumah Pemotongan Hewan). Cairan rumen dipéaas disaring dengan
menggunakan kain kasa, dimasukkan dalam termosahakgmudian segera
bawa ke laboratorium

Pencernaan Tahap |

Tabung fermentor yang telah diisi dengan 1 grampshmitambahkan 8
ml cairan rumen dan 12 ml larutdthcDougall kemudian tabung dimasukkan ke
dalamshaker bath dengan suhu 3@, tabung dikocok dengan dialiri G@elama
30 detik, dengan pH 6,5-6,9 dan kemudian ditutupgela karet berventilasi, dan
difermentasi selama 24 jam. Setelah 24 jam, tkanet fermentor dibuka,
ditetesi 2-3 tetes Hgel untuk membunuh mikroba. Tabung fermentor di
centrifuge dengan kecepatan 4.000 rpm selama 10 menit. Quladtan terpisah
menjadi endapan dibagian bawah dan supernatan lyamgg berada dibagian
atas. Supernatan diambil untuk berbagai analisitkiiaya (NH; atau VFA).
Substrat yang tersisa digunakan untuk analisa keaerBK dan BO pada tahap
berikutnya.

Pencernaan Tahap |1
Pengukuran KCBK dan KCBO

Residu hasilcentrifuge pada kecepatan 4.000 rpm selama 15 menit
ditambahkan 20 ml larutan pepsin-HCI 0,2%. Campunaralu diinkubasikan
selama 24 jam tanpa tutup karet. Sisa pencernigannd) dengan kertas saring
Whatman No. 41 dengan bantuan pompa vakum. Hasil saridgaasukkan ke
dalam cawan porselen. Bahan kering didapat dergandtkeringkan dalam oven
selama 24 jam. Selanjutnya bahan dalam cawaradkpi) atau diabukan dalam
tanur listrik selama 6 jam pada suhu 450900 Sebagai blanko dipakai residu
asal fermentasi tanpa sampel bahan pakan.

Pengukuran konsentrasi NH3 (M etode Mikrodifusi Conway)

Bibir cawan Conway dan tutup diolesi dengan vaselBupernatan yang
berasal dari proses fermentasi diambil 1,0 ml, kdiamuditempatkan pada salah
satu ujung alur cawan Conway. Larutan ,8@; jenuh sebanyak 1 mi
ditempatkan pada salah satu ujung cawan conwaybgasepelahan dengan
supernatan. Larutan asam borat berindikator sekahyal ditempatkan dalam

cawan kecil yang terletak di tengah cawan Conw@gwan Conway yang sudah



diolesi vaselin ditutup rapat hingga kedap udasauthn Na2CO3 dicampur
dengan supernatan hingga merata dengan cara memggggyangkan dan
memiringkan cawan tersebut. Setelah itu dibiarkalama 24 jam dalam suhu
kamar. Setelah 24 jam suhu kamar dibuka, asamt b@rndikator dititrasi
dengan HSO, 0,005 N sampai terjadi perubahan warna dari mexijadi biru.
Pengukuran Konsentrasi VFA (Metode Steam Destilation)

Supernatan yang sama dengan analisiss Miambil sebanyak 5 ml,
kemudian dimasukkan ke dalam tabung destilasiSQ4d 15% ditambahkan,
kemudian segera ditutup dengan tutup karet yang pueyai lubang dan
dihubungkan dengan labu pendingin. Segera setditambahkan ESO, ke
dalam supernatan, tabung destilasi dimasukkan kend@abu penyulingan yang
berisi air mendidih (dipanaskan terus selama d@ea$lil Uap air panas akan

mendesak VFA dan akan terkondensasi dalam pendindim yang

terbentuk ditampung dalam lakErlenmeyer yang berisi 5 ml NaOH 0,5 N
sampai mencapai 300 ml. Asam borat Na2CO3 Superndtadikator PP
(Phenolpthalin) ditambahkan sebanyak 2-3 tetes dan dititrasi aleridCl 0,5 N
sampai warna titrat berubah dari merah jambu metigak berwarna.

Cara Perhitungan

Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK) dan Koefisiear@a Bahan Organik
(KCBO).

Bksampel (g) — Bkresidu(g) — BkBlanko(Qg)

% KCBK = .
Bksampel (g)
0% KCBO = .205TPel (g) — Boresidu(g) — BoBlanko(g) 4 oy
Bosampel (g)
Kadar NH; Supernatan :
KadarNH 3(mM ) = MIH 2S04xNH 2S04x1000
sampel (g) xBksampel (%)

Produksi VFA total dihitung:

(a—b)xNHCIXL000/5mM

VFAtotal(mM) =
Sampel (g) xBkSampel (%0)

Keterangan :
a: volume titran blanko
b: volume titran contoh



Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik rag&pabila terdapat hasil
berbeda nyata (P<0,05), analisis dilanjutkan dengaBeda Nyata Jujur (BNJ)
/Honestly Sgnificant Difference/HSD (Sastrosupadi, 2000).

HASIL
Koefesien Cerna Bahan Kering (KCBK)

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa KCBK rans&nB, dan C
masing-masing 36,53%; 55,97%, dan 46,16% secatsstigtaberbeda nyata
(P<0,05). KCBK ransum B 34% nyata lebih besar miliagkan dengan ransum
B. Sedangkan ransum C 20% nyata lebih besar digketh dengan ransum A.
KCBK ransum B 17% nyata lebih baik dibandingkamgin KCBK ransum C
(Tabel 4).

Tabel 4 Pengaruh tepung daun gamal dan daun ketbadap kecernaan
bahan kering, bahan organik, kadaAMfan NH3 supernatan-vitro

Pengamatan T Perlakuan

AY B C SEM
KCBK (%) 36,53% 55,97 46,16 0,09
KCBO (% BK) 40,26 60,82 48,19 0,72
VFA supernatan 1,28
(mM) 64,16 82,35 78,73
N-NH3 supernatan 8,49 13,89 11,47 0,16
pH supernatan 7,09 717 7,08 0,03
Keterangan:

U A = jerami padi + UCB yang ditambah tepung daetlok B = jerami padi + UCB

yang ditambah tepung daun gamal; dan C = jeranmi+p&lCB yang ditambah tepung
daun kelor dan daun gamal

2 Hurup superskrip yang berbeda pada baris yang ssmanjukkan berbeda nyata

(P<0,05).

SEM =Sandard Error of the treatment Mean
Koefesien Cerna Bahan Organik (KCBO)

KCBO ransum A, B, dan C secara berturut-turut2@0,60,82; dan
48,19% secara statistik berbeda nyata (P<0,05)B®&@nsum B 33,8% nyata
lebih besar jika dibandingkan dengan KCBO ransumKAGBO pada ransum C
16,46% nyata lebih besar dibandingkan dengan KCB@apransum A, dan
KCBO ransum B 20% nyata lebih besar dibandingkargde KCBO ransum C.

(Tabel 4).
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Kadar VFA Supernatan.

Rata rata kadar VFA supernatan pada ransum AaB,Gladalah 64,10;
82,35 dan 78,73 mM , secara statistik berbeda n{R¢®.05). Kadar VFA
ransum B 22,16% nyata lebih besar jika dibandingk@mgan kadar VFA ransum
A, kadar VFA ransum C 18% nyata lebih besar dibagichin dengan kadar VFA
ransum A dan kadar VFA ransum B 4,4% nyata lebgabédiandingkan dengan
kadar VFA ransum C (Tabel 4)
Kadar N-NH3 Super natan.

Kadar N-NH supernatan rata-rata pada ransum A, B dan C a@x4&h
13,89 dan 11,41 mM . Berdasarkan hasil analisimmadiadar N-NH pada
ransum A, B dan C berbeda nyata (P<0,05). KadaHyhda ransum B 38,91%
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kadar NzNidda ransum A, kadar N-
NH3; pada ransum C 25,62% lebih besar dibandingkanastekgdar N-NH pada
ransum A. Demikian juga kadar N-NHansum B 17,86% nyata lebih besar
dibandingkan dengan kadar N-klkansum C (Tabel 4)
Nilai pH Supernatan

Nilai pH rata-rata pada ransum A, B, dan C bettturtut adalah 7,25;
7,14 dan 7,21, secara startistik berbeda nyata,QB%0 Nilai pH pada ransum A
1,62% nyata lebih tinggi dibandingkan dengan pHsuam B, pH pada ransum A
0,55% nyata lebih tinggi jika dibandingkan dengé&hrpansum B (Tabel 4)

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dihasilkan bahwa pengaruhundgamal dan daun
kelor terhadap koefesien cerna bahan kering (KCBsum, koefesien cerna
bahan organik (KCBO), kadar VFA, N-NHlan pH supernatan secara statistik
berbeda nyata. KCBK ransum pada perlakuan A (kelag)ata paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan B (gamal) dan peslakQ (kelor + gamal).
KCBK pada perlakuan B nyata paling tinggi dibandisng dengan perlakuan A
dan C. Hal ini menunjukkan bahwa gamal menganduanmbsr protein
terdegradasi (protein yang dibutuhkan oleh mikrobmen) yang lebih baik
dibandingkan dengan tepung daun kelor. Hasil ptearelini berbeda dengan

yang didapatkan oleh Firsonet al., 2005, dimana pada penelitiannya
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mendapatkan bahwa penambahan daun gamal yadamolasis blok (UMB)
menghasilkan kecernaan bahan kering ransum 66,6d&k terbeda nyata
dibandingkan dengan kecernaan bahan kering ransmgad penambahan daun
kelor 66,89%. Hal ini terjadi karena pada peratitiFirsoniet al., 2005
menggunakamollasis dalam UMB sedangkan pada penelitian ini molagisuati
dengan cassava sehingga ada perbedaan sumberi@teaboBerbedaan sumber
karbohidrat akan mempengaruhi kelarutan/ketersadmga di dalam rumen yang
akan berpengaruh terhadap sintesis protein mikroba.

KCBO pada perlakun B nyata lebih tinggi dibandiagkdengan
perlakuan A dan C. Hal ini sesuai dengan angka KGBmana pada perlakuan
B juga tertinggi. KCBO adalah kandungan tertinggiridKCBK. Tingginya
KCBO pada ransum B menunjukkan bahwa sintesis ipraté&roba pada ransum
dengan daun gamal lebih baik dibandingkan denganggunakan daun kelor
sebagai sumber protein.

Kadar VFA supernatan pada perlakuan B 82,35 mManpaling tinggi
dibandingkan dengan kadar VFA supernatan pada kperta A dan C vyaitu
64,10mM dan 78,73 mM. Hal ini dapat terjadi karé&@BK pada perlakuan B
tertinggi, dimana kecernaan tinggi akan diikuthgi@n hasil produksi metabolis
rumen yang tinggi pula.

Kadar ammonia (N} supernatan merupakan salah satu hasil
metabolisme dalam fermentasi pakan dalam rumenséfdrasi ammonia cairan
rumen yang optimal untuk aktifitas mikroba rumemlatd 3,57-15 mM (Satter
dan Slyter 1974). Sedangkan Sutardi (1979) mekapobahwa kadar ammonia
cairan rumen adalah 4-12 mM dapat mendukung pédban mikroba rumen
secara maksimal. Dalam penelitian ini didapatkadakseammonia supernatan
pada ransum B nyata paling tinggi dibandingkan darigadar ammonia ransum
A dan C. Hal ini terjadi karena kandungan protgang mudah larut dari gamal
lebih tinggi dibandingkan dengan daun kelor walaugandungan protein daun
kelor lebih tinggi dibandingkan dengan daun gar@@Pgvs 23,6%). Disamping
itu dingginya kadar ammonia pada ransum B jugabdiskan oleh tingginya

kecernaan bahan kering.
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Nilai pH supernatan pada peneltitian ini masih 8arpada kisaran yang
normal yaitu 7,14-7,25. Nilai pH pada ransum Btayabih tinggi dibandingkan
dengan nilai pH pada ransum A dan tidak nyata lgkindah dibandingkan
dengan nilai pH pada ransum C. Tingginya nilai pdig ransum B disebabkan
oleh adanya tepung daun gamal yang diduga dapahghkatkan sintesis protein
mikroba sehingga dapat meningkatkan KCBK maupunB®Cserta dapat
menghasilkan ammonia yang paling tinggi. Ammoniaagsad berpengaruh
terhadap keasaman dalam rumen, dimana ammoniafabebssa sehingga
tingginya ammonia dapat menyebabkan naiknya pHa pagsum B.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dgamal dan daun kelor
dapat dipakai sebagai sumber protein daleea cassava blok (UCB). Secara in-
vitro, koefesien cerna bahak kering, bahan orgakégar VFA, dan Nkl
supernatan pada ransum dengan UCB tepung daun gdmiebaik dibandingkan
dengan UCB tepung daun kelor maupun kombinasi U£pBiig daun gamal dan
kelor.
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